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Informasi Kebijakan dan Selingkung Berkala 
 
 
I.    Kebijakan editorial 
JURNAL Akuntansi & Keuangan adalah sebuah berkala yang dipublikasikan oleh 
Universitas  Bandar  Lampung,  yang  bertujuan  untuk  menjadi  wadah  kreatifitas  para 
akademisi, profesional, peneliti, dan mahasiswa di bidang Akuntansi dan Keuangan termasuk 
juga bidang Auditing, Sistem Informasi Akuntansi, Tata kelola Perusahaan, Perpajakan, 
Akuntansi Internasional, Akuntansi Managemen, Akuntansi Keperilakuaan, Pasar Modal dan 
lain sebagainya. Topik yang semakin meluas di bidang kajian riset Akuntansi diakomodir 
publikasinya di dalam berkala ini. 
Paper yang akan dipublikasikan di dalam berkala JURNAL Akuntansi & Keuangan 
harus ditulis di dalam bahasa Indonesia yang baik dan sesuai dengan EYD. Semua instrumen 
yang digunakan untuk memperoleh data penelitian harus dimasukkan di dalam lampiran 
paper penelitian, paling tidak, penulis bersedia memberikan klarifikasi atas instrumen yang 
digunakan saat ada permintaan dari peneliti lainnya. 
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II.  Petunjuk penulisan 
Artikel yang dikirim ke JURNAL Akuntansi & Keuangan harus mengikuti petunjuk 
seperti berikut: 
1.   Naskah merupakan naskah asli yang belum pernah diterbitkan atau sedang dilakukan 
penilaian pada berkala lain. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dengan jarak 1 
spasi, sepanjang 20-30 halaman kertas A4 dengan tipe huruf Times New Roman.. 
Naskah dikirim atau diserahkan ke sekretariat JURNAL Akuntansi & Keuangan 
rangkap  satu  disertai  disket  berikut  dengan  biodata  penulis  dan  alamat  lengkap 
(kantor dan rumah) pada lembaran yang terpisah dari halaman pertama artikel. 
2.  Judul naskah dapat ditulis dengan menggambarkan isi pokok tulisan, dan atau ditulis 
secara ringkas, jelas, dan menarik. 
3.  Nama  Penulis  disertai  catatan  kaki  tentang  profesi  dan  lembaga  tempat  penulis 
bekerja dalam naskah yang telah diterima untuk diterbutkan. 
4.   Abstrak ketik satu spasi, tidak lebih dari 250 kata dalam bahasa Inggris. Abstrak 
memuat tujuan penelitian, isu, permasalahan, sampel dan metode penelitian, serta 
hasil dan simpulan (jika memungkinan).
 
5.   Pendahuluan  beriksikan  uraian  tentang  latar  belakang  masalah,  ruang  lingkup 
penelitian, dan telaah pustaka yang terkait dengan permasalahan yang dikaji, serta 
rumusan hipotesis (jika ada). Uraian pendahuluan maksimum 10% total halaman. 
6.   Untuk penelitian kuantitatif, 
a. Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis memuat paling tidak satu buah 
teori yang menjadi dasar pemikiran penelitian. Hipotesis dikembangkan 
menggunakan asumsi dasar teori dan hasil penelitian sebelumnya. Telah literatur 
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pembahasan dilakukan untuk memperkaya makna hasil penelitian. Uraian hasil dan 
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keseluruhan lembar artikel. 
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a. Buku: nama penulis, tahun penerbitan, judul lengkap buku, penyunting (jika ada), 
nama penerbit, dan kota penerbitan. 
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buku, nama penyunting, kota penerbitan, nama penerbit, dan halaman. 
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judul. 
11. Setiap referensi yang digunakan di dalam naskah  artikel menggunakan petunjuk yang 
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akronim institusi (FASB, 1994) 
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Masalah klasik yang sering menjadi perbincangan bagi pelaku usaha adalah permodalan 
dimana sangat sering dikeluhkan oleh para pelaku usaha seperti UMKM. Mengingat 
karakteristik UMKM merupakan jenis usaha yang informal sehingga banyak investor 
maupun lembaga pembiayaan tidak tertarik untuk melirik UMKM sebagai lahan investasi. 
faktor di atas menjadikan UMKM memerlukan perhatian khusus dibandingkan dengan 
kegiatan usaha lainnya. Sebagai suatu alternatif, pembiayaan bagi sektor UMKM adalah 
dengan memanfaatkan akad Rahn Tasjily sebagai alternatif pembiayaan sektor UMKM. 
Sehingga dengan optimalisasi dari akad rahn tasjily ini diharapkan mampu untuk 
mendorong sektor ekonomi UMKM menjadi sangat baik lagi karena mengingat sektor 
UMKM adalah salah satu pilar pendorong ekonomi Indonesia terutama di wilayah tertentu 
yang telah menorehkan prestasi ekspor hasil produk kemancanegara membuktikan bahwa 
sektor UMKM adalah penopang ekonomi daerah dan nasional untuk saat ini sehingga perlu 
adanya perhatian yang sangat khusus dalam peningkatan serta pengembangan UMKM 
terutama dalam sektor pembiayaan. Dalam penelitian ini dipakai metode kualitatif. 
Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini merupakan pendekatan melalui pendekatan 
secara normatif dan realitas melalui uji sampel dan data lapangan menjadi data sekunder 
yang selanjutnya diolah secara kualitatif menurut data yang ada. 




Perkembangan ekonomi  saat ini menuntut persaingan ekonomi nasional dengan negara 
lainnya, sehingga pemerintah menggencarkan kegiatan pengembangan industri kecil dan 
menengah dengan cara memberikan bantuan pembiayaan untuk usaha mikro yang disalurkan 
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Masalah yang paling klasik dari sektor usaha adalah minimnya permodalan dimana tidak 
semua sektor usaha telah tersentuh dari yang namanya pembiayaan seperti UMKM 
contohnya penyerapan literasi keuangan seperti pinjaman dari lembaga keuangan masih  
minim tetapi sektor produksi dari UMKM yang beredar terbilang tinggi dan mampu menjadi 
pahlawan ekonomi dan merupakan pilar pendorong ekonomi di daerah maupun secara 
nasional. 
 
Pegadaian adalah salah satu lembaga keuangan non-bank yang  di beri izin untuk melakukan 
transaksi pembiayaan berdasarkan prinsip gadai. Pegadaian menyediakan pembiayaan 
menggunakan prinsip gadai dan fidusia menjadi agunan utang, serta pola pembayaran 
dilakukan secara angsuran. 
 
Pegadaian hadir sebagai solusi untuk membantu para pelaku usaha Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah sebagai upaya dalam pengembangan usahanya. Pelaku UMKM mengharapkan 
adanya kemudahan akses untuk memperoleh pembiayaan, baik dari persyaratan yang 
sederhana. Prosedur yang cepat, serta jumlah angsuran yang kecil.  Melaui produk Rahn 
Tasjily harapan pelaku usaha UMKM yang kesulitan memperoleh pembiayaan terwujud 
dikarenakan keterbatasan agunan yang harus mereka sediakan.  
 
Tujuan pokok pegadaian untuk  mengatasi permasalahan supaya masyarakat yang sedang 
kesulitan ekonomi tidak jatuh ke tangan para tukang ijon atau rentenir yang memberikan 
bunga pinjaman yang tinggi. Pegadaian syariah hadir sebagai upaya untuk mencegah praktik 
riba dilingkungan kegiatan UMKM. 
 
UMKM dapat mengoptimalisasi pegadaian syariah dengan akad rahn tasjily dalam rangka 
pembiayaan usaha untuk dapat mengembangkan usaha yang kekurangan modal serta 
peningkatan kapasitas usaha yang  lebih baik menuju Go-Global tentu seperti yang 
diharapkan bersama. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik permasalahan: Bagaimana optimalisasi akad rahn 
tasjily dalam pembiayaan UMKM saat ini? Dan Bagaimana mengetahui keberhasilan dari 
pembiayaan akad rahn tasjily? 
 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis optimalisasi akad rahn tasjily dalam 
pembiayaan UMKM dan Untuk mengetahui keberhasilan dari pembiayaan akad rahn tasjily 
dalam pembiayaan UMKM. 
 
Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai optimalisasi akad rahn tasjily pada pembiayaan 
UMKM. Spesifikasi penelitian ini merupakan bersifat naratif analitis lantaran sesudah 
melakukan diskripsi akad rahn tasjily, penelitian ini akan mendeskripsikan banyak sekali 
kasus bagi UMKM yang diperoleh melalui inventarisasi data berdasarkan banyak macam 
sumber. Kemudian dilakukan analisis data secara yuridis kualitatif, yakni menyusun data 
yang sudah terdapat secara sistematis selanjutnya dianalisis secara kualitatif, yaitu output 
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Optimalisasi Akad Rahn Tasjily Dalam Pembiayaan UMKM Saat Ini 
 
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini: 
1. Muhammad Fuad dan Meilyda Trianna dengan membahas Analisis Peran Pembiayaan 
Oleh Pegadaian Syariah Bagi Pengembangan UMKM (Studi Kasus Produk Ar-Rum 
Di Kota Langsa) membahas mengenai Bahwa secara umum dikuasai responden 
menyatakan sangat sepakat ataupun sepakat bahwa Ar-Rum berguna membantu 
pengembangan juga keberlanjutan bisnis mereka, ada interim output uji statistik 
menyatakan bahwa produk Ar-Rum berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap pengembangan UMKM. 
2. Mohamad Hilal Nu’man, Implementasi Akad Rahn Tasjily Dalam Lembaga 
Pembiayaan Syari’ah membahas mengenai Merujuk pada ketentuan dalam fiqh yang 
dihasilkan oleh ijtihad para ulama, pelaksanaan akad rahn harus mengambil tahap 
berikut: tahap pra akad, tahap akad rahn, dan tahap pasca berakhirnya akad rahn. 
3. Ade Chandra, Inovasi Produk Rahn Tasjily Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Studi 
Kasus Pada Koperasi BMT Islam Abdurrab di Pekanbaru) membahas mengenai 
penemuan produk Rahn Tasjily menurut Koperasi BMT Islam Abdurrab pada 
Pekanbaru dari kebutuhan anggota, sejalan menggunakan regulasi Dewan Syariah 
Nasional (DSN), pengetahuan Dewan Pengawas Syariah (DPS), pemahaman menurut 
manajemen LKMS & modifikasi menurut praktik Lomba Kompetensi Siswa lain. 
 
Berkembangnya lembaga keuangan syariah ditandai dengan banyaknya lembaga keuangan 
yang menyediakan layanan berbasis syariah. Lembaga keuangan syariah memiliki konsep 
pembiayaan, tujuan, ruang lingkup serta target capaian yang berbeda dengan lembaga 
konvensional, Lembaga keuangan syariah lebih menekankan pada kemaslahatan umat, yang 
salah satu tujuannya yaitu membantu sosio-ekonomi warga Islam. 
 
Pegadaian Syariah memiliki komitmen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
khususnya para pengusaha kecil yang membutuhkan bantuan pembiayaan dalam upaya 
pengembangan usaha dengan persyaratan serta  proses yang cepat. Berlandaskan tujuan itu, 
Pegadaian Syariah terus berkomitmen mengembangkan produk pegadaian, salah satunya 
dengan menghadirkan pembiayaan untuk pelaku UMKM yang berprinsip syariah. Saat ini 
perkembangan rahn tidak hanya  sebagai produk pegadaian syariah melainkan perbankan 
syariah. Namun produk rahn pada perbankan masih terbatas pada komponen pendukung 
produk rahn seperti, petugas penaksir, dan gudang penyimpanan barang jaminan, namun rahn 
sangat diharapkan masyarakat. 
 
Pertumbuhan pegadaian syariah sampai sekarang produk yang ditawarkan yaitu, ARRUM 
haji, MULIA, ARRUM BPKB, Amanah, Rahn. Akad Rahn Tasjily digunakan pada produk 
ARRUM, akad ini bertujuan untuk membatu nasabah dalam upaya meningkatkan usahanya 
dengan cara nasabah meyerahkan bukti kepemilikan jaminan kepada pihak pegadaian 
sedangkan barang jaminan tetap berada di nasabah/si peminjam dengan tujuan bahwa barang 
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Adapun rukun rahn yaitu barang yang dijadikan sebagai jaminan, adanya utang, adanya 2 
pihak yang melakukan transaksi yaitu pihak yang menyerahkan barang (rahin) dan pihak 
penerima barang (murtahin). Mekanisme Pegadaian Syariah melalui akad rahn dengan 
menyerahkan barang lalu pegadaian menyimpan dan merawat barang pada tempat yang 
sudah disediakan. Pegadaian syariah diperbolehkan mengambil keuntungan dari biaya 
perawatan barang jaminan. 
 
Melihat hal tersebut jelas maka akad rahn memiliki keunggulan tersendiri dalam rangka 
memenuhi kebutuhan para pelaku usaha khususnya UMKM untuk dapat mengakses 
permodalan dari lembaga keuangan bukan bank seperti pegadaian syariah membuat para 
pelaku usaha memiliki keringanan karena tidak membebankan bunga pinjaman kepada 
nasabah. 
 
Demikian adanya skema pembiayaan melalui akad rahn ini membuat keuntungan tersendiri 
bagi pelaku usaha UMKM khususnya pelaku usaha yang memiliki usaha yakni seperti toko 
kelontongan dan usaha sejenis lainnya untuk dapat mengakses pola pembiayaan tanpa adanya 
bunga pinjaman sehingga dapat disimpulkan bahwa optimalisasi akad rahn tasjily dalam 
pembiayaan UMKM khususnya bagi toko kelontongan memberikan keuntungan tersendiri 
bagi para pelaku usaha pada umumnya. Sehingga para pelaku usaha tidak lagi memikirkan 
beratnya cicilan yang harus dibayarkan terlebih mereka harus tetap menjalankan serta 
mengembangkan usahanya. 
 
Berdasarkan pembahasan diatas penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi akad rahn tasjily 
dalam pembiayaan UMKM sangat menguntungkan bagi pelaku usaha UMKM untuk dapat 
mengembangkan usahanya sehingga mampu untuk terus tetap dapat bangkit dan menjadi 
salah satu faktor pendorong ekonomi di Indonesia.  
 
Keberhasilan Dari Pembiayaan Akad Rahn Tasjily 
Islam sudah mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 
manusia dengan sangat baik. Seseorang dikatakan orang kaya bukanlah orang yang paling 
banyak harta akan tetapi orang yang paling banyak bersedekah dan beribadah. Sehingga tolak 
ukur keberhasilan seseorang tidak dikukur dengan besarnya jumlah kekayaan semata. Dalam 
hubungan antar manusia, lahir aturan muamalah yang secara sempit dimaksudkan dalam 
aturan yang mengatur interaksi sesama insan pada lapangan harta kekayaan. 
 
Gadai Syariah dalam kegiatan usahanya berlandaskan prinsip Syariah. Kegiatan ini 
merupakan bentuk ibadah  umat Islam dalam bidang ekonomi. Inovasi produk Rahn Tasjily 
hadir dalam rangka kebutuhan nasabah, kegiatan ini diatur dalam Fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN),serta diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
 
Produk Rahn memiliki keunggulan sebagai berikut:  
a. Memaksimalkan manfaat barang yang di jaminkan berupa kendaraan, karena yang di 
gadaikan hanya BPKB-nya. Sehingga kendaraan masih dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang usaha sehingga dapat  menunjang kegiatan usaha. 
b. Pengajuan pembiayaan mudah dan fleksibel. 
c. Nilai taksiran barang jaminan  
d. Lama pinjaman yang disesuaikan dengan jumlah pinjaman 
e. Barang yang dijadikan jaminan hanya dikenakan biaya pemeliharaan. 
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Adapun tahapan yang di lalui untuk mendapatkan pinjaman Rahn Tasjily :  
a. Tahap Pengajuan  
1) Menyerahkan copy data diri (KTP) 
2) Menyerahkan barang yang dijadikan sebagai jaminan yaitu BPKB kendaraan 
 
b Tahap Akad  
 Adapun akad yang pada perjanjian adalah akad Rahn Tasjily dan akad ijaroh atau Fee 
Based yakni rahin hanya dikenakan biaya sewa tempatdan biaya pemeliharaan barang 
jaminan.  
 
Rahn menjadi produk tersendiri karena merupakan produk pembiayaan yang fleksibel serta  
dapat dipakai buat pembiayaan konsumtif juga produktif. Pada skema ini, pegadaian 
memberikan pinjaman pada nasabah menggunakan jaminan BPKB sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diberikan. Maka, atas pemeliharaan agunan tersebut, pegadaian akan 
mengenakan biaya pemeliharaan. Selain itu terdapat risiko bagi pemberi gadai, yaitu :  
1. Risiko (wanprestasi) tak terbayarnya pinjaman nasabah  
2. Risiko penurunan nilai jaminan atau rusak.  
 
Di samping adanya risiko pada penerapan rahn menjadi produk, penerapan rahn menjadi 
produk pula menaruh manfaat bagi pemberi gadai, yaitu menambah variasi produk dan 
menaikan pendapatan atas dasar penitipan dan pemeliharaan barang yang dijaminkan 
(menggunakan memakai prinsip ijarah).  
 
Peluang gadai pada Indonesia permanen besar, lantaran gadai adalah keliru satu cara lain bagi 
konsumen dan pelaku bisnis dan baik forum gadai syariah juga bank syariah buat mampu 
menerima uang secara cepat, porto murah, proses cepat, menciptakan transaksi gadai ini akan 
semakin diminati sang para rahin. Dengan adanya peluang berdasarkan akad rahn tasjily 
maka membuka peluang baru bagi semua paleku bisnis buat bisa menaikkan kapasitas 
usahanya sebagai akibatnya bisa menaikkan kapasitas usahanya buat bisa terus berkembang. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan menurut penelitian menurut pembahasan diatas maka bisa ditarik 
konklusi menjadi berikut : Akad rahn adalah suatu transaksi yang mengakibatkan barang 
berharga sebagai agunan utang sampai pihak yang berhutang  sanggup mengembalikan 
pinjaman. Optimalisasi akad rahn adalah salah  satu cara yang efektif bagi UMKM buat bisa 
menyebarkan usahanya melalui pembiayaan dalam forum keuangan bukan bank misalnya 
pegadaian syariah dimana keberhasilan pada hadiah pembiayaan bagi UMKM khususnya 
toko kelontongan bisa terus menyebarkan usahanya dan menaikkan kapasitas usahanya. 
 
Adapun saran yang penulis ingin sampaikan terutama bagi pegadaian syariah pada menaruh 
pembiayaan melalui perjanjian menggunakan akad rahn tasjily buat bisa Bekerja secara 
sistematis pada memasarkan produk supaya rakyat bisa mengetahui manfaat & keunggulan 
dalam pembiayaan ini. Serta lebih konsisten pada menjalankan taktik yg diterapkan pada 
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